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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan 

Daerah yang dimaksud dengan perusahaan daerah adalah badan usaha milik 

daerah (BUMD) yang bersifat: memberi jasa, menyelenggarakan kemanfaatan 

umum, dan memupuk pendapatan. Tujuan perusahaan daerah ialah untuk turut 

serta melaksanakan pembangunan daerah dan pembangunan ekonomi nasional 

dalam rangka ekonomi terpimpin yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki 

oleh pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan rakyat dengan mengutamakan 

industrialisasi dan ketentraman serta kesenangan kerja dalam perusahaan menuju 

masyarakat yang adil dan makmur.  

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Agung Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) merupakan badan usaha milik daerah Pemerintah OKI yang didirikan 

berdasarkan Perda Kab. OKI Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan 

Daerah Air Minum OKI yang telah diperbaharui/disesuaikan pada Perda Kab. 

OKI Nomor 4 Tahun 2014 tentang PDAM Tirta Agung Kab. OKI. Dengan adanya 

PDAM Tirta Agung, kebutuhan akan air minum masyarakat OKI lebih terjamin 

dan sejahtera. Tujuan dan fungsi PDAM Tirta Agung Kab. OKI adalah turut serta 

dalam membangun daerah khususnya kesejahteraan masyarakat dalam bidang 

pelayanan air minum yang memenuhi standar kesehatan. Meliputi diantaranya: 

1. Mengelola sumber air untuk memperoleh air minum dan menyalurkan 

kepada pelanggan; 
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2. Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka untuk 

mengoptimalkan penyaluran air minum kepada masyarakat Kabupaten 

Ogan Komering Ilir; 

3. Melakukan pemeliharaan jaringan distribusi dan transmisi untuk menekan 

kebocoran/kehilangan air. 

Dalam menjalankan fungsi dan tujuannya tersebut PDAM Tirta Agung 

Kab. OKI bertanggung jawab kepada pemerintah daerah dalam rangka mengelola 

otonomi dibidang pemanfaatan sumber daya air. Dengan tanggung jawabnya 

tersebut kepada pemerintah daerah, PDAM Tirta Agung Kab. OKI diharapkan 

akuntabel dalam hal keuangan, pelayanan, dan operasional. 

Kinerja organisasi sektor publik salah satunya PDAM Tirta Agung Kab. 

OKI kini menjadi sorotan dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat 

terhadap penyelenggaraan administrasi publik. Masyarakat sering menilai 

organisasi sektor publik sebagai sarang inefisiensi, pemborosan, sumber 

kebocoran dana, dan institusi yang selalu merugi. Masyarakat yang semakin 

cerdas dan kritis juga menuntut dilakukannya transparansi dan akuntabilitas 

publik. Tuntutan masyarakat ini sesuai dengan UU No.22 Tahun 1999 dan UU 

No.25 Tahun 1999 yang digunakan sebagai dasar bagi serangkaian reformasi 

kelembagaan dalam menciptakan organisasi sektor publik yang bersih, ekonomis, 

efisien, efektif, transparan, responsif, dan akuntabel. 

Tuntutan kinerja PDAM Tirta Agung Kab. OKI yang ekonomis, efisien, 

dan efektif dapat diukur menggunakan metode value for money. Menurut 

Mahmudi (2015:83), value for money adalah suatu konsep untuk menilai kinerja 

pada organisasi sektor publik yang tidak hanya ditinjau dari aspek keuangan saja, 
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tetapi juga menggunakan aspek non keuangan untuk menilai tingkat keberhasilan 

suatu program kerja sektor publik yang mendasar pada tiga elemen utama, yaitu: 

ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 

Pemasangan Sambungan Air Minum merupakan salah satu program kerja 

PDAM Tirta Agung untuk menyalurkan air bersih kepada masyarakat/pelanggan. 

PDAM Tirta Agung Kab. OKI dalam menjalankan program tersebut harus 

ekonomis, efisien, dan efektif. Menurut Mardiasmo (2009:4), ekonomis berarti 

hemat dalam pengadaan dan alokasi sumber daya (input), efisien dalam arti 

bahwa penggunaan/pengorbanannya diminimalkan dan hasilnya (output) 

dimaksimalkan, serta efektif (berhasil guna) dalam arti pencapaian tujuan 

(outcome) dan sasaran. Dikatakan ekonomis, efisien dan efektif apabila PDAM 

telah menggunakan biaya input paling kecil untuk mencapai output yang optimal 

dan tujuannya (outcome) tercapai dengan baik. Maka dari itu untuk mengukur 

ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dalam Program Pemasangan Sambungan Air 

Minum, terlebih dahulu mengetahui bagaimana sumber input, output dan outcome 

pada Program Pemasangan Sambungan Air Minum pada PDAM Tirta Agung 

Kab. OKI di Unit IKK Kandis tahun anggaran 2016. 

Data input pada Program Pemasangan Sambungan Air Minum dari dalam 

Lampiran SK Bupati Nomor 290 Tahun 2005 tentang RAB Sambungan Air 

Minum yang dibebankan kepada masyarakat berjumlah Rp.408.900 per 

sambungan rumah, harga tersebut adalah total dari jumlah bahan-bahan yang 

diperlukan, pendaftaran dan jaminan langganan. Untuk biaya penyambungan baru 

pada sosial dikurangi 30% dari harga sambungan rumah menjadi Rp.286.230, dan 
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penyambungan baru untuk niaga kecil ditambah 30% dari harga sambungan 

rumah menjadi Rp.531.570.  

Tabel 1.1 RAB Pipa Dinas Untuk Sambungan Baru 
No. Uraian Banyak Harga Satuan Total Harga 
1 Clamp Saddle 1 buah Rp.60.000 Rp.60.000 
2 Knee Galv 5 buah Rp.2.000 Rp.10.000 
3 Seal Tape 1 buah Rp.2.400 Rp.2.400 
4 Lem Pipa PVC 1 buah Rp.2.500 Rp.2.500 
5 Water Meter Lengkap 1 buah Rp.200.000 Rp.200.000 
6 Stop Valve  1 buah Rp.12.500 Rp.12.500 
7 Double Nepple  2 buah Rp.3.500 Rp.7.000 
8 Tee  1 buah Rp.2.000 Rp.2.000 
9 Dop  1 buah Rp.2.000 Rp.2.000 
10 Shock Drat  1 buah Rp.2.000 Rp.2.000 
11  1 buah Rp.20.000 Rp.20.000 
12  1 buah Rp.20.000 Rp.20.000 

Jumlah Rp.340.400 
Jasa/Distribusi 

Pendaftaran/Plat 
Jaminan Langganan 

Total 

Rp.340.400 
Rp.17.500 
Rp.51.000 

Rp.408.900 
Sumber: Surat Keputusan Bupati OKI 290 Lampiran II 

Setiap masyarakat yang ingin mendapatkan air bersih dari PDAM harus 

mengeluarkan uang pemasangan sambungan dengan jumlah yang disebutkan di 

atas. Dari data tadi, peneliti ingin mengetahui tingkat ekonomi dalam 

membelanjakan uang tersebut untuk membeli bahan-bahan yang diperlukan dalam 

pemasangan sambungan baru, apakah PDAM Tirta Agung telah 

membelanjakannya secara ekonomis atau tidak. 

Data output pada Program Pemasangan Sambungan Air Minum yang 

diambil dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) PDAM Tirta 

Agung Kab. OKI Tahun 2016 menyatakan bahwa target pemasangan sambungan 

air minum dari Unit IKK yang baru beroperasi yaitu Unit IKK Kandis dengan 

debit air 60 liter/detik ditargetkan sebanyak 500 Sambungan Rumah (SR).  
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Tabel 1.2 Target Pemasangan Sambungan Baru di Unit IKK Kandis Tahun 
Anggaran 2016 

 
Uraian 

 
Sambungan Baru (SR) 

Target Sambungan Baru di Unit IKK 
Kandis Tahun 2016 

 
500 SR 

Sumber: Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan PDAM Tirta Agung Kab. OKI 
  Tahun 2016. 
 
Pada data tersebut, peneliti ingin mengetahui tingkat efisiensi dalam 

menggunakan input untuk mencapai outputnya dan juga sebagai tolak ukur 

menghitung seberapa efektif Program Pemasangan Sambungan Air Minum yang 

ditargetkan sebanyak 500 SR pada tahun 2016. Perlu mengetahui tingkat efisiensi 

dan efektivitas itu dikarenakan masyarakat sering menilai organisasi sektor publik 

sebagai sarang inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institusi 

yang selalu merugi.  

Berdasarkan data-data tersebut peneliti termotivasi untuk meneliti 

bagaimana tingkat ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dalam Program Pemasangan 

Sambungan Air Minum pada PDAM Tirta Agung Kab. OKI di Unit IKK Kandis 

tahun anggaran 2016. Harapan peneliti dalam penelitian ini menginginkan 

Program Pemasangan Sambungan Air Minum pada PDAM Tirta Agung di Unit 

IKK Kandis tahun anggaran selanjutnya mengedepankan ekonomis, efisien dan 

efektif. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Kinerja organisasi sektor publik salah satunya PDAM Tirta Agung Kab. 

OKI kini menjadi sorotan dengan semakin tingginya kesadaran masyarakat 



6 
 

terhadap penyelenggaraan administrasi publik. Masyarakat sering menilai 

organisasi sektor publik sebagai sarang inefisiensi, pemborosan, sumber 

kebocoran dana, dan institusi yang selalu merugi. 

2. Biaya pemasangan sambungan air minum yang dibebankan kepada 

masyarakat berjumlah Rp.408.900 per sambungan rumah, harga tersebut 

adalah total dari jumlah bahan-bahan yang diperlukan dalam pemasangan 

sambungan baru, pendaftaran dan jaminan langganan. Untuk biaya 

penyambungan baru pada sosial dikurangi 30% dari harga sambungan 

rumah menjadi Rp.286.230, dan penyambungan baru untuk niaga kecil 

ditambah 30% dari harga sambungan rumah menjadi Rp.531.570. Dari 

data ini, peneliti ingin mengetahui tingkat ekonomi dalam membelanjakan 

uang tersebut untuk membeli bahan-bahan yang diperlukan dalam 

pemasangan sambungan baru, apakah PDAM Tirta Agung telah 

membelanjakannya secara ekonomis atau tidak. Hal ini dipermasalahkan 

karena RAB pemasangan sambungan baru dibuat dari tahun 2005 hingga 

tahun 2016 tidak ada perubahan harga. 

3. PDAM Tirta Agung di salah satu Unit IKK nya yaitu Unit IKK Kandis 

memiliki target pemasangan sambungan baru sebanyak 500 SR. Dari data 

ini peneliti ingin mengetahui tingkat efisiensi dalam mencapai target dan 

tingkat efektivitas dari yang ditargetkan sebanyak 500 SR tersebut, sebab 

masyarakat sering menilai organisasi sektor publik seperti PDAM sebagai 

sarang inefisiensi. 
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C. Pembatasan Masalah 

Adapun dalam penelitian ini agar dapat dibahas dengan tuntas serta 

terfokus, maka diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya 

menitikberatkan pada pengukuran Program Pemasangan Sambungan Air Minum 

dengan menggunakan metode value for money yang terdiri dari tiga elemen yaitu 

ekonomi, efisiensi, dan efektivitas. 

Dalam mengukur ekonomi, efisiensi, dan efektivitas maka perlu mencari 

data input, output dan outcome dengan cara mengambil dari dokumentasi dan 

wawancara. Data yang akan diambil dari dokumentasi dan wawancara yaitu 

berupa bagaimana data input seperti anggaran, SDM, dan sarana prasarana pada 

pemasangan sambungan baru, data output seperti jumlah pemasangan sambungan 

baru dan pendapatannya serta waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pemasangan sambungan baru, dan data outcome (hasil) yang berhubungan dengan visi 

dan misi pada program tersebut. Setelah mengetahui indikator input, output dan 

outcome dan nilai kinerjanya, kemudian peneliti melakukan analisis data untuk 

mencari tingkat ekonomi, efisiensi dan efektivitas pada program tersebut. 

Selanjutnya melakukan wawancara lagi untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab dari hasil analisis data yang dimana menghasilkan tingkat ekonomi, 

efisiensi dan efektivitas pada program tersebut, lalu diakhiri dengan menarik 

kesimpulan beserta saran. Peneliti tidak dapat menganalisis seluruh program 

pada PDAM Tirta Agung Kabupaten OKI karena keterbatasan waktu dan data. 

Pemilihan program yang akan dianalisis berdasarkan permasalahan yang peneliti 

temukan pada PDAM Tirta Agung Kabupaten OKI di Unit IKK Kandis tahun 

anggaran 2016. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan yang akan 

dipecahkan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana tingkat ekonomi, efisiensi dan efektivitas dalam Program Pemasangan 

Sambungan Air Minum pada PDAM Tirta Agung Kab. OKI di Unit IKK Kandis 

tahun anggaran 2016? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang akan dipecahkan, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

Untuk mengetahui tingkat ekonomi, efisiensi, dan efektivitas dalam Program 

Pemasangan Sambungan Air Minum pada PDAM Tirta Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir di Unit IKK Kandis tahun anggaran 2016. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang akan peneliti rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari segi teoritis adalah untuk meningkatkan dan memperkaya 

khasanah keilmuwan dalam bidang disiplin ilmu administrasi negara, juga 

dapat dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan pengukuran program menggunakan metode value for money. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan masukan kepada PDAM Tirta Agung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir berhubungan dengan program yang value for money 

(ekonomis, efisien, dan efektif). 
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